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sarana untuk menentukan keberhasilan siswa dalam proses
pendidikan. Analisis konten penilaian hendaknya dilakukan,
karena dapat diketahui informasi kualitas materi yang
Kata Kunci: diujikan. Informasi ini memberikan panduan bagi guru untuk
memahami elemen-elemen yang berkaitan dengan persiapan,
penggunaan, dan pengembangan tes. Pada artikel ini penulis
mencoba menganalisis konten soal bahasa Arab UAMBN
MTs tahun pelajaran 2020/2021 serta contoh soal bahasa arab
yang penulis buat ditinjau dari aspek budaya, pola pikir,
kosakata, struktur, dan terminologi. Penulis menemukan
bahwa konten penilaian bahasa Arab beragam, terutama pada
aspek budaya, pola pikir, kosakata, struktur, dan terminologi.
Termasuk soal UAMBN Bahasa Arab MTs tahun pelajaran
2020/2021. Konten budaya dan pola pikir berjumlah 6 soal.
Konten kosakata berjumlah 19 soal, konten terminologi
berjumlah 7 soal, dan konten struktur berjumlah 8 soal.

Penilaian Pembelajaran, Analisis
Konten Penilaian, Bahasa Arab.

1. PENDAHULUAN

Penilaian atau evaluasi dalam pembelajaran adalah salah satu elemen utama dalam
sistem pendidikan. Sebagai elemen utama, umumnya, penilaian berperan sebagai media
untuk menilai keberhasilan proses dan hasil pembelajaran. Hasil penilaian bisa digunakan
sebagai bahan refleksi dan evaluasi kualitas komponen input, proses, dan output. Bahkan,
penilaian bisa digunakan juga sebagai refleksi terhadap kualitas instrumen penilaian atau
sebagai alat untuk menilai sebuah tes.

Evaluasi melibatkan pengukuran dan penilaian. Pengukuran berkaitan dengan aspek
kuantitatif, sementara penilaian berkaitan dengan aspek kualitatif. Secara umum, evaluasi
merupakan proses pertimbangan suatu hal atau fenomena dengan menggunakan Kriteria
tertentu yang bersifat kualitatif, seperti kualitas, kekuatan, kecukupan, tingkat, dan
sejenisnya. Evaluasi pembelajaran adalah dokumen resmi yang menilai program
pendidikan, proses pembelajaran, tujuan pendidikan, dan hasil pendidikan. Laporan-
laporan tersebut kemudian digunakan sebagai dasar untuk meningkatkan evaluasi
pembelajaran di masa depan agar lebih baik dari tahun-tahun sebelumnya.

Secara lebih rinci, di antara fungsi penilaian adalah untuk mengukur prestasi belajar
siswa, menilai sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai, menentukan materi ajar dan
kompetensi yang perlu diajarkan, membantu menemukan strategi pembelajaran yang lebih
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efektif, menentukan kenaikan kelas siswa, membantu dalam pengelompokan siswa
berdasarkan kemampuan, meningkatkan motivasi belajar siswa, mengidentifikasi
kelemahan dan kelebihan dalam proses pembelajaran, dan mendiagnosis kesulitan belajar
siswa.

Sebagai sebuah sistem, pelaksanaan penilaian pembelajaran Bahasa Arab selalu
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang terlibat di dalamnya. Oleh karena itu, setiap faktor
tersebut harus dikelola dengan baik agar kegiatan penilaian benar-benar berfungsi sebagai
sarana untuk mengumpulkan informasi tentang kegiatan pembelajaran.

Analisis konten penilaian perlu dilakukan, karena melalui analisis konten penilaian,
dapat ditemukan informasi mengenai kualitas materi yang diujikan. Hal ini akan
memberikan panduan kepada para pengajar untuk memahami elemen-elemen yang terkait
dengan penyusunan, penggunaan, dan pengembangan tes yang sudah efektif dan perlu
dipertahankan.

Dalam makalah ini, penulis mencoba menganalisis konten soal UAMBN Bahasa Arab
Madrasah Tsanawiyah Tahun Pelajaran 2020/2021 dan terdapat juga contoh soal bahasa
Arab yang dibuat oleh penulis dalam aspek budaya, pola pikir, kosakata, terminologi dan
struktur.

2. METODOLOGI

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu
penelitian yang analisisnya lebih menekankan pada proses penyimpulan deduktif dan
induktif serta menggunakan logika ilmiah pada analisis dinamika hubungan antar fenomena
yang diamati. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif analitik.

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber data primer dan
sekunder. Sumber data primer didapatkan dari Soal UAMBN MTs tahun pelajaran
2020/2021. Sedangkan sumber data sekunder didapat dari berbagai literatur seperti buku,
jurnal, tesis, dan teks-teks lainnya yang berkaitan dengan pembahasan yang akan dikaji oleh
peneliti. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah library research (kajian
kepustakaan). Langkah-langkah dalam menganalisis data pada penelitian ini meliputi
identifikasi, interpretasi, dan penarikan kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam menganalisis konten soal bahasa Arab ini penulis menggunakan teori-teori
berikut ini:

Budaya (Al-Saqafah)

Budaya terbentuk dari berbagai unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan politik,
adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. Budaya memiliki sifat
abstrak, kompleks, dan luas. Budaya juga bersifat dinamis, artinya suatu sistem yang
berubah sepanjang waktu. Budaya memiliki banyak ciri-ciri, seperti bersifat selektif,
etnosentrik, dan adaptif. Budaya juga memiliki banyak fungsi, seperti sebagai identitas
dalam masyarakat, sebagai sistem kesenian, dan sebagai sistem mata pencaharian hidup.

Dari pemaparan diatas maka dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang erat
antara bahasa dan budaya.. Bahasa merupakan produk kebudayaan yang tidak bisa
terpisahkan. Bahasa dan budaya saling mempengaruhi dan berkesinambungan. Bahasa
adalah salah satu unsur budaya yang merupakan cerminan budaya. Bahasa dan budaya
adalah dua sistem internal manusia. Bahasa memengaruhi kebudayaan dan jalan pikiran
manusia, maka suatu bahasa akan tercermin pada sikap dan budaya penuturnya.

Hodidjah dalam karya tulisnya yang berjudul "Bahasa Mempengaruhi Budaya atau
Sebaliknya™: "Bahasa merupakan suatu produk budaya suatu bangsa, suatu bangsa

101



tercermin dari budayanya dalam hal kosa kata, kata, paragraph, wacana atau retorika.
Bahkan dengan bahasa kita bisa mengetahui budaya orang lain. Lebih jauh lagi ada yang
mengatakan suatu bangsa tercermin dari budayanya. Cerminan bahasa dan budaya tidak
hanya dalam kosa kata kata, pararaf, wacana atau retorika".

Edward Sapir, seorang antropolog dan ahli bahasa Amerika Serikat, yang terkenal
dengan teori Sapir-Whorf: "Bahasa bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga merupakan
cerminan dari cara pandang dan pemikiran manusia. Bahasa mempengaruhi cara kita
memandang dunia dan mempengaruhi cara kita berpikir. Bahasa dan budaya saling
mempengaruhi satu sama lain dan tidak dapat dipisahkan".

Berikut adalah beberapa alasan mengapa kita harus memperhatikan aspek budaya
dalam konten penilaian pembelajaran bahasa:

1. Bahasa dan budaya saling mempengaruhi satu sama lain. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap budaya sangat penting dalam pembelajaran bahasa.

2. Pembelajaran bahasa pada hakikatnya adalah pembelajaran budaya.

3. Pembelajaran bahasa asing membawa seseorang untuk mengenal budaya baru.

Dari beberapa alasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman terhadap budaya
sangat penting dalam pembelajaran bahasa. Bahasa dan budaya saling berkaitan, sehingga
pemahaman terhadap budaya akan membantu dalam penentuan strategi pembelajaran dan
pemilihan materi ajar yang tepat.

Pola Pikir (Al-Fikr)

Pola pikir adalah sekumpulan keyakinan yang membentuk atau membangun cara
berpikir memahami dunia dan diri sendiri. Pola pikir berpengaruh pada kehidupan dan dapat
memainkan peran penting dalam menentukan pencapaian dan kesuksesan. Pola pikir terbagi
menjadi dua jenis yaitu pola pikir tetap (fixed mindset) dan pola pikir berkembang (growth
mindset).

Bahasa dan pola pikir memiliki hubungan yang erat dan saling mempengaruhi satu
sama lain. Bahasa dapat mempengaruhi cara pandang seseorang terhadap dunia dan
mempengaruhi pola pikir individu pemakai bahasa tersebut. Bahasa juga dapat membentuk
pola pikir seseorang, sehingga apabila seseorang dapat berbahasa dengan baik dan benar,
maka cara berpikir seseorang juga akan terbentuk dengan baik. Selain itu, pola pikir
seseorang juga dapat mempengaruhi bahasa yang digunakan oleh seseorang. Bahasa dan
pola pikir juga dapat memainkan peran penting dalam menentukan pencapaian dan
kesuksesan.

Salah satu ahli yang terkenal dalam menjelaskan hubungan antara bahasa dan pola
pikir adalah Benjamin Whorf. Whorf berpendapat bahwa bahasa mempengaruhi cara
pandang manusia terhadap dunia, serta mempengaruhi pola pikir individu pemakai bahasa
tersebut. Whorf juga mengemukakan bahwa keterkaitan antara bahasa dan pola pikir
dimungkinkan karena berpikir adalah upaya untuk mengasosiasikan kata atau konsep untuk
mendapatkan satu kesimpulan melalui media bahasa.

Konten penilaian pembelajaran bahasa harus memiliki hubungan dengan pola pikir
karena bahasa dan pola pikir memiliki hubungan yang erat dan saling mempengaruhi satu
sama lain. Bahasa dapat mempengaruhi cara pandang seseorang terhadap dunia dan
mempengaruhi pola pikir individu pemakai bahasa tersebut. Selain itu, pola pikir seseorang
juga dapat mempengaruhi bahasa yang digunakan oleh seseorang. Oleh karena itu, konten
penilaian pembelajaran bahasa yang baik harus dapat membantu siswa untuk
mengembangkan pola pikir yang baik dan benar, sehingga siswa dapat memahami dunia
dan diri sendiri dengan lebih baik. Konten penilaian pembelajaran bahasa juga harus dapat
membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir dan mengembangkan kebiasaan
berpikir yang baik. Dengan demikian, konten penilaian pembelajaran bahasa yang memiliki
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hubungan dengan pola pikir dapat membantu siswa untuk mencapai kesuksesan dalam
kehidupan mereka.

Dengan menggunakan konten penilaian pembelajaran bahasa Arab yang melatih pola
pikir siswa, maka kemampuan berpikir siswa dapat dikembangkan secara lebih baik dan
pemahaman mereka terhadap bahasa Arab pun menjadi lebih baik.

Kosakata (Al-Mufradat)

Perbendaharaan kata atau kosakata merupakan salah satu komponen utama dalam
mempelajari bahasa asing, termasuk bahasa Arab. Kemampuan seseorang dalam menguasai
kosa kata bahasa Arab sangat mendukung berbagai keterampilan berbahasa seperti
keterampilan berbicara, menulis, membaca dan mendengarkan.

Tarigan menjelaskan bahwa kualitas keterampilan berbahasa seseorang sangat
bergantung pada jumlah dan kualitas kosakata yang dimilikinya. Ketika seseorang memiliki
penguasaan yang kuat terhadap kosakata, maka tujuan pembelajaran bahasa dapat tercapai
dengan lebih efektif, karena semakin baik penguasaan kosakata, semakin terampil pula
siswa dalam berkomunikasi.

Oleh karena itu, penting untuk memberikan perhatian dan pendekatan khusus dalam
upaya memperluas penguasaan kosakata siswa. Dalam penilaian aspek kosakata, siswa
diharapkan mampu memahami setiap makna kata dan mengaplikasikannya dalam praktik
berbahasa, karena semakin banyak kosakata yang dikuasai seseorang, maka semakin baik
pula kemampuannya dalam mengungkapkan ide, gagasan, dan perasaan. Seseorang dengan
kosakata yang kaya dapat berkomunikasi dengan lancar dan mampu memilih kata-kata yang
efektif untuk menyampaikan pemikirannya kepada orang lain.

Terminologi (Al-Mustalahat)

Terminologi merupakan ilmu yang membahas tentang bahasan atau definisi. Soal
terminologi mengacu pada pertanyaan atau soal yang berhubungan dengan istilah-istilah
pada pembelajaran bahasa Arab. Istilah ini digunakan untuk mengukur pemahaman siswa
terhadap konsep-konsep dan definisi yang berhubungan dengan bahasa Arab.

Struktur (Al-Tarakib)

Dalam proses pembelajaran bahasa Arab, terdapat konsep struktur (qawaid). Struktur
ini mengacu pada susunan kalimat yang dianalisis dari sudut pandang ilmu nahwu dan ilmu
saraf. Ilmu nahwu adalah ilmu tentang kedudukan sebuah kalimat dalam bahasa Arab dari
perspektif i’rab. Sedangkan ilmu saraf mempelajari perubahan asal kata menjadi beberapa
kata yang berbeda.

Struktur nahwu (al-tarakib al-nahwiyyah) berkaitan dengan susunan kata dalam
kalimat, sedangkan struktur saraf melibatkan kata benda (‘asma), kata kerja (af’al), dan
huruf-huruf fungsional (al-hurtf al-wazifiyyah). Dalam penilaian struktur bahasa
dilibatkan dua jenis kegiatan yaitu memperkenalkan aturan-aturan bahasa (nahwu dan saraf)
dan memberikan latihan. Kedua kegiatan tersebut dapat diimplementasikan dengan metode
deduktif atau induktif, tergantung pada pendekatan pembelajaran yang digunakan.
Analisis Konten Budaya, Pola Pikir, Kosakata, Terminologi dan Struktur

1. Konten Budaya
Contohnya:

" U.f.bd g "t oda < (J\i))wub&i L

Soal ini tidak cocok dengan budaya Indonesia karena bangsa Indonesia terkenal
dengan sifat ramahnya dan juga anjing bukan hewan yang umum di temukan di sekitar
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masyarakat Indonesia, hal ini berbeda jika soal ini di arahkan ke penduduk Mesir di mana
mereka memiliki sifat yang keras dan anjing juga hewan yang banyak di temukan di sekitar
pemukiman masyarakat Mesir yang terkadang mengganggu mereka dengan gonggongan
nya.

Adapun contoh yang terdapat dalam soal UAMBN MTs Tahun Ajaran 2020/2021

adalah sebagai berikut :
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2. Konten Pola Pikir
Berikut adalah contoh konten penilaian pembelajaran bahasa Arab yang melatih pola
pikir siswa:
1) Menyusun kalimat dengan menggunakan pola kalimat yang berbeda-beda, sehingga
siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan fleksibel.

I 8dpde Alar 06S AW LS G5y
o3 - P Al - ) - ek - )

2) Menyusun dialog atau cerita dengan kosakata dan tata bahasa yang telah dipelajari,
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sehingga kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa dapat dikembangkan.
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Soal ini memerintahkan siswa untuk berusaha memikirkan susunan yang tepat
dari percakapan tersebut sehingga menjadi percakapan yang sesuai antara setiap
pertanyaan dan jawabannya dan memiliki susunan yang bagus.

1) Menyimak dan memahami teks berbahasa Arab, kemudian
menafsirkan makna dari teks tersebut, sehingga siswa dapat mengembangkan
kemampuan berpikir reflektif dan evaluatif.

2)  Menyusun presentasi atau pidato dengan menggunakan bahasa Arab,
sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir persuasif dan
argumentatif.

Adapun contoh yang terdapat dalam soal UAMBN MTs Tahun Ajaran 2020/2021
adalah sebagai berikut:
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3. Konten Kosakata
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Contoh soal dengan konten kosakata pada naskah soal UAMBN Madrasah
Tsanawiyah tahun ajaran 2020/2021 adalah sebagai berikut:
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Contoh-contoh soal di atas termasuk pada soal dengan konten kosakata karena siswa
dituntut untuk dapat memahami setiap makna kata untuk menemukan jawaban yang benar
dan tepat di antara jawaban-jawaban yang salah.

4. Konten Terminologi
Contoh soal dengan konten terminologi adalah sebagai berikut:

13 ol 7,00 Gl L3 Y1 f

NCIW| Z\J)&@T&bﬁ_y\”d@jﬁéi‘lﬁ cL}JMTS)W sda .9
Cdodl) AdS s

i i

Al Lo

108



o) 'a
Luydd! s
Bgall 4] el 1
- 8ypall dnll) dlad
a3 skl ad aude sl
el 3l anle o
el 3 el ol
sl e 3 als ol s

G (V) G o pd) 5573 8hLe dala¥ apall s 4 Comdl OF ayl v e

o 3y Vg Ao (559 8801 18 589 (©0) G2 O A o3 oY il (0
Shbaials (U Ll sk 31 oy (i AN e i
Tie e (@) Gk o A o) D 52 13U

5,501 e

cdd Coas Lo

SJQ\ uj.a:) a

Vg';.‘ B -

;\,f 0335 ok HUagV) 88,2 (3 b caanlal 493 33Le U WS g LY
s JUss €S Ta tadpe o Gl b xSl m e ) s (556 (333
el @ LI s B ois
Sl okl amb o

Sasi s 3

AN I

109



s Este dl 2
a3 cw\) Q-

8%

B85535 i O edll A5 aad ) s e Bl 30 26y
G edd Vs aalt ol Ly ool aead) ) g 25 bl 185
AR LA e el § 0l

MESATIRAIR TN

Sty Jigdly ol

) Ul sl o

Oyrletdly @l Jal s
ALY gsldl B Y. g ade o saz 05T YA

Lol .5 Leoal -z Lels .o LS T

5 A Jur ads Jp ol s sl 3 e fls e A1 Lo e 057 Y9
yOlasy e b dnledl Al (3 elds 08
AR 3ol il ¢ gl

£

vluj‘xﬁlpfmé.p.x&s'-.s @Q\ LAl Jep.o

Contoh soal di atas termasuk pada soal dengan konten terminologi karena mencakup
tentang definisi kata.

5. Konten Struktur
Contoh soal dengan konten struktur adalah sebagai berikut:
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Contoh soal di atas termasuk pada soal dengan konten struktur karena mencakup
tentang pemahaman terhadap struktur bahasa.

4. KESIMPULAN

Di antara fungsi penilaian adalah untuk mengukur prestasi belajar siswa, menilai
sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai, menentukan materi ajar dan kompetensi yang
perlu diajarkan, membantu menemukan strategi pembelajaran yang lebih efektif, dan
mengetahui titik kesulitan belajar siswa.

Adapun analisis konten penilaian bertujuan untuk mengetahui informasi mengenai
kualitas materi yang diujikan hingga dapat memberikan panduan kepada para pengajar
untuk memahami elemen-elemen yang terkait dengan penilaian untuk terciptanya proses
penilaian yang lebih baik lagi.

Dari analisis di atas, penulis menemukan ragam konten penilaian bahasa Arab, yaitu
dalam aspek budaya, pola pikir, kosakata, terminologi dan struktur. Di antaranya yaitu
terdapat dalam soal UAMBN jenjang Madrasah Tsanawiyah tahun ajaran 2020/2021.
Konten budaya dan pola pikir berjumlah 6 soal. Konten kosakata berjumlah 19 soal, konten
terminologi berjumlah 7 soal, dan konten struktur berjumlah 8 soal.

5. DAFTAR PUSTAKA

Ahmad, N. Buku Ajar Evaluasi Pembelajaran. Yogyakarta: INTERPENA, 2015.

Asrori, |. Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab. Malang: Misykat, 2017.

Effendy, A. F. Metodologi Pengajaran Bahasa Arab. Malang: Misykat, 2012.

Harir. Al-Taqwim al-Tarbawy. Al Manhal, 2008.

Hermawan, Acep. Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab Prinsip dan Operasionalisasi. Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2021.

Hijriyah, U. “Analisis Pembelajaran Mufrodat dan Struktur Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah
(Sebuah Analisis Isi Penerapan Kurikulum di Madrasah Ibtidaiyah Untuk Menghasilkan
Bahan Ajar).” Surabaya: CV. Gemilang., 2018.

Hodidjah, Dra. “Bahasa"Mempengaruhi"Budaya"Atau"Sebaliknya.” Glover, F 399 — 476, 1 (2013).

McNamara, Tim. Language Testing. (H.G. Widdowson, Ed.). New York: Oxford University Press,
2008.

Mujib, Ahmad. “Hubungan Bahasa Dan Kebudayaan (Perspektif Sosiolinguistik).” Adabiyyat:
Jurnal Bahasa  dan Sastra 8, no. 1 (31 Juli 2009): 141.
https://doi.org/10.14421/ajbs.2009.08107.

Mustafa, lzzudin, dan Acep Hermawan. Metodologi Peneilitian Bahasa Arab (Konsep Dasar,
Strategi, Teknik). Bandung: PT. Remaja Rosdakarya., 2018.

Sarip Hidayat, Nandang. “Hubungan Berbahasa, Berpikir, Dan Berbudaya.” ejournal.uin-suska 11

(2014).
Suyitno, Imam. Pemahaman Budaya dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Bagi Penutur Asing
(BIPA), 2015.

Syafi’i, Muhammad. “Analisis Pola Pikir Dan Perilaku Lingkungan Mahasiswa Program Studi

112



Pendidikan Fisika Fkip Unri Terhadap Lingkungan Hidup Di Kampus Fkip Unri.” Jurnal
Pendidikan 9 (2018).

Tarigan, Henry Guntur. Pengajaran Kosakata. Bandung: Penerbit Angkasa Bandung, 2015.

Wahab Syakhrani, Abdul, dan Muhammad Luthfi Kamil. “Budaya Dan Kebudayaan: Tinjauan Dari
Berbagai Pakar, Wujud-Wujud Kebudayaan, 7 Unsur Kebudayaan Yang Bersifat Universal.”
Cross-Border 5 (2022).

113



